Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hubungan antara stress dengan
coping stress pada karyawan bagian operator tenun Perusahaan “X” Bandung.
Pemilihan sampel menggunakan metode purpose sampling, dan sampel dalam
penelitian ini berjumlah 70 orang. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rancangan penelitian korelasional.

Alat ukur yang digunakan merupakan modifikasi dari teori cognitive
transactional Lazarus (1984) yang terdiri dari 23 item. Sedangkan alat ukur yang
digunakan untuk mengukur coping stress adalah modifikasi dari kuesioner ways of
coping dari Lazarus (1984) yang terdiri dari 24 item. Data yang diperoleh diolah
menggunakan uji korelasi Spearman dengan program SPSS 14.0.

Berdasarkan pengolahan data secara statistic, maka didapat koefisien korelasi
untuk derajat stress dan problem focused coping adalah - 0,241, untuk derajat stress
dan emotional focused coping adalah - 0,129. Koefisien korelasi untuk derajat stress
rendah dan problem focused coping adalah - 0,210, untuk derajat stress rendah dan
emotional focused coping adalah - 0,119. Koefisien korelasi untuk derajat stress tinggi
dan problem focused coping adalah - 0,925, untuk derajat stress tinggi dan emotional
focused coping adalah - 0,571.

Kesimpulan yang diperoleh dari uji korelasi adalah terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara derajat stress tinggi dengan problem focused coping. Derajat
stress tinggi yang dialami karyawan bagian operator tenun Perusahaan “X’ Bandung,
maka lebih tidak menggunakan coping stress yang berpusat pada masalah ( problem
focused coping).

Faktor yang mempengaruhi derajat stress pada karyawan operator tenun adalah
faktor kesehatan yang baik dan keadaan keuangan yang mencukupi kebutuhan sehingga
derajat stress yang dialami karyawan bagian operator rendah. Karyawan bagian
operator tenun lebih memilih menggunakan stategi coping stress yang berpusat pada
emosi karena tidak adanya faktor keyakinan positif, keterampilan dalam memecahkan
masalah, dan lebih banyak yang mendapatkan dukungan sosial.

Peneliti mengajukan saran agar dilakukan penelitian lanjutan mengenai faktor
yang mempengaruhi stress dan coping stress pada karyawan bagian operator tenun
dalam menghadapi tuntutan pekerjaan dan permasalahan yang terjadi di perusahaan.
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